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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas partisipan yaitu suatu penelitian dikatakan sebagai PTK partisipan ialah apabila orang yang akan melaksanakan penelian harus terlibat langsung dalam proses penelitian sejak awal sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. Suharjono menyatakan bahwa :”penelitian tindakan kelas bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional pendidik dalam menangani proses belajar mengajar”.

Dengan demikian, sejak penencanan panelitian peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencacat, dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan melaporkan hasil panelitiannya. PTK partisipasi dapat juga dilakukan di sekolah seperti halnya contoh pada butir a di atas. Hanya saja, di sini peneliti dituntut keterlibatannya secara langsung dan terus-menerus sejak awal sampai berakhir penelitian.

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian

 Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, sejak bulan Juli hingga Oktober 2011.
2. Tempat penelitian

. Penelitian ini dilaksanakan di MIS Wawotobi Kabupaten Konawe, peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah ini karena MIS Wawotobi Kabupaten Konawe cukup representif dan memiliki relefansi spesifik bagi kepentingan penelitian.

C. Faktor-faktor yang Diselidiki

Adapun faktor-faktor yang akan diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor murid yaitu mengenai aktivitas murid secara keseluruhan didalam proses pembelajaran mulai awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran terhadap materi yang disajikan oleh guru dengan melihat tingkat kemampuan siswa dalam mengapresiasi cerita fiksi melalui evaluasi, sehingga dapat ditentukan siswa yang berada dalam kategori nilai rendah, (5,00) nilai sedang (6,00) dan nilai tinggi (7,00 keatas).

2. Faktor guru yaitu mengenai kemampuan guru dalam mengemas sebuah bahan pembelajaran yang akan disampaikan dengan memperhatikan bagaimana persiapan materi, kesesuaian media, pemilihan metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran serta bagaimana kemampuan guru dalam menyajikan materi di kelas sehingga dapat terserap dengan baik oleh murid. Sehingga apa yang diharapkan dalam penelitian terutama terhadap Penerapan Strategi Aktivitas Terbimbing dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat tercapai.

D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis dimana keempat aspek yaitu; perencanaan, tindakan, observasi, refleksi yang harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis, tetapi merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus) hal ini mengacu kepada pendapat Suharsimi bahwa;” PTK mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refkeksi”.

Adapun skema dalam penelitian tindakan kelas dapat digambarkan sebagai berikut :










Gambar Desain Model Desain Kemmis dan Mc. Taggart.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi, test, dan dokumentasi, secara jelasnya adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Untuk mendukung observasi supaya berjalan lancar maka diperlukan catatan-catatan (check list), alat elektronik seperti tustel, kamera digital dan tape recorder. 

2. Test 
Merupakan serangkaian evaluasi yang diberikan kepada murid berupa praktek . Metode tes digunakan untuk menilai dan mengukur kemampuan murid dalam mengapresiasi cerita fiksi. Dalam penelitian ini alat pengumpulan data ini dipakai untuk mendapatkan data tentang apresiasi siswa tentang cerita fiksi. 

3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang bersumber pada dokumen. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kurikulum yang dipakai, mengetahui gambaran keadaan sekolah yang akan diteliti, dan untuk mengetahui nama siswa kelas V  MIS Wawotobi. 

Model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart seperti gambar di atas adalah penelitian yang terdiri dari beberapa siklus. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Skema siklus tersebut saling berkelanjutan dan berkesinambungan. Dimana siklus pertama dilakukan sesuai masalah yang teridentifikasi, jika hasilnya kurang baik maka dilanjutkan ke siklus dua yang merupakan perbaikan dari siklus pertama. Siklus akan berhenti jika penelitian dirasa sudah memenuhi target atau dirasa cukup. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang pelaksanaanya sebanyak 2 (dua) siklus dan setiap siklus 2 kali pertemuan. Setiap siklus dalam penelitian ini terdiri dari tahapan kegiatan: 1) Perencanaan; 2) Tindakan; 3) Observasi, serta 4) Refleksi. Secara rinci setiap tahapan kegiatan dijelaskan berikut ini:
1. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah (i) membuat skenario pembelajaran, (ii) membuat lembar Observasi, (iii) membuat alat bantu pembelajaran, (iv) membuat alat evaluasi, dan (v) menyiapkan sumber belajar yang berupa materi diskusi (vi) mengembangkan skenario pembelajaran dengan metode cooperative learning tipe numbered heads together.
2. Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran, yaitu 2 (dua) kali pertemuan.

3. Observasi 

Kegiatan pada tahap ini adalah peneliti melakukan pengamatan pada saat pelaksanaan tindakan, yaitu melihat apakah pelaksanaan tindakan sesuai skenario pembelajaran yang telah dibuat. Setelah itu dilakukan evaluasi, yaitu untuk melihat keberhasilan pelaksanaan tindakan.
4. Refleksi

Hasil yang diperoleh setelah tindakan, observasi, dan evaluasi, didiskusikan dan dilihat kelemahan-kelemahan yang ada pada setiap siklus dan akan diperbaiki pada perencanaan siklus berikutnya.
Siklus II, setelah mengkaji hasil refleksi kemudian membuat perencanaan kembali dengan perbaikan-perbaikan dari siklus I dan mendiskusikan dengan guru kelas. Melakukan tindakan dari perencanaan yang telah dibuat dan guru kembali menjadi observasi. Merefleksikan kembali hasil tindakan dari pembelajaran yang telah berlangsung. Jika hasil dari observasi dan refleksi siklus II sudah sesuai dengan yang telah direncanakan serta tujuan telah tercapai maka penelitian akan dihentikan.
Penelitian tindakan kelas memiliki tahapan kegiatan yang terdiri dari dua siklus atau lebih tergantung dalam implementasinya. Apa bila pada siklus pertama masih ditemukan apresiasi siswa tentang cerita fiksi masih rendah dengan penggunaan strategi aktivitas terbimbing maka diperlukan siklus yang kedua. Setiap tahapan dirancang dengan melalui tahapan: refleksi awal, perencanaan/persiapan, tindakan, dan refleksi akhir/analisis.
1. Refleksi Awal 
Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. 

Dalam refleksi awal, dari pengalaman belajar ditentukan kelemahan dan kekuatan. Dalam refleksi awal ditemukan masalah bahwa: 

a. Guru kurang maksimal dalam menggunakan strategi aktivitas terbimbing pada bidang studi bahasa Indonesia di kelas V MIS Wawotobi
b. Apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V belum membuahkan hasil yang positif dilihat dari hasil evaluasi di MIS Wawotobi
c. Penggunaan strategi aktivitas terbimbing pada bidang studi Bahasa Indonesia belum dapat meningkatkan meningkatkan apresiasi siswa tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe. 

2. Perencanaan 
Tahapan ini berupa menyusun rencana tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil refleksi awal, disusun perencanaan tentang tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

a. Mempersiapkan cerita fiksi yang akan di berikan kepada murid 

b. Membuat skenario agar di dalam tindakan nanti dapat berhasil dengan baik 

c. Membuat rencana pembelajaran menggunakan strategi aktivitas terbimbing
d. Membuat lembar observasi (pengamatan) sebagai pedoman atas proses pembelajaran. 

3. Tindakan 
Pada tahap ini, rancangan strategi dan skenario penerapan pembelajaran akan diterapkan. Skenario dari tindakan harus dilaksanakan dengan baik dan tampak wajar. Dalam menentukan bentuk tindakan yang dipilih perlu mempertimbangkan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: (a) apakah tindakan yang dipilih telah mempunyai landasan (b) apakah alternatif tindakan yang dipilih dipercayai dapat menjawab permasalahan yang muncul (c) bagaimanakah cara melakukan tindakan dalam bentuk strategi langkah-langkah setiap siklus dalam proses pembelajaran di kelas. Tindakan adalah sesuatu pelaksanaan atas rencana yang telah disiapkan, dilakukan observasi terhadap proses belajar mengajar untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat dari tindakan yang dilakukan. 

4. Refleksi Akhir 
Pada kegiatan ini dilakukan refleksi dan analisis didasarkan pada hasil pengamatan setelah melakukan penelitian. Hasil analisis berupa masukan sebelum menggunakan media dan setelah menggunakan media siklus I yang akan digunakan untuk perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Yang mana pada refleksi ini ditemukan kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam siklus berikutnya. Adapun yang harus di perbaiki berupa cerita-cerita fiksi. Karena pada siklus pertama cerita fiksi yang diberikan kepada murid kurang menarik . Disini juga masih ditemukan para siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran mereka kurang peduli terhadap materi yang di sampaikan oleh peneliti. 

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisa hasil prestasi dilakukan perhitungan menggunakan rumus perhitungan rata-rata hasil belajar  siswa dengan rumus : 
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Keterangan: 
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= Rata-rata hasil belajar siswa 

X = Skor total semua siswa 

N = Banyaknya siswa 

Teknik analisis ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe sesudah diberi pembelajaran dengan menggunakan strategi aktivitas terbimbing. Hasil tersebut dapat di lihat di dalam lampiran tujuh yang mana hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan apresiasi murid tentang cerita fiksi dengan penggunaan strategi aktivitas terbimbing. 
G. Indikator Kinerja 
Jika hasil yang dicapai pada siklus I belum sesuai indikator dan target (60 % ke atas) sesuai rencana, maka akan dimusyawarahkan bersama dengan guru tentang alternatif pemecahannya dan selanjutnya direncanakan tindakan berikutnya. Ukuran keberhasilan dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek guru dan murid. Keberhasilan aspek guru dapat dilihat pada kemampuan mengimplementasikan perencanaan pembelajaran apresiasi cerita fiksi dengan tahap proses apresiasi yaitu: (1) persiapan apresiasi (2) pelaksanaan apresiasi (3) tindak lanjut apresiasi.

Kriteria keberhasilan dari aspek siswa dapat dilihat pada keberhasilan tercapainya rencana tindakan yaitu hasil dan proses apresiasi cerita fiksi. Penentuan keberhasilan tindakan mengatur pada rambu-rambu format pengamatan dan taraf keberhasilan tindakan seperti dalam table berikut:
Tabel I

Table 1 Taraf keberhasilan tindakan pembelajaran apresiasi melalui SAT

	Taraf keberhasilan
	Kualifikasi

	80 % - 100 %
	Sangat baik ( SB)

	60 % - 79 %
	Baik (B)

	40 % - 59 %
	Cukup (c)

	20 % - 39 %
	Kurang (K)

	0 % - 19 %
	Sangat Kurang (SK)
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